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ABSTRAK

Hemodialisis adalah proses pembersihan darah oleh akumulasi sampah buangan. Hemodialisis adalah pengeluaran zat sisa metabolisme seperti ureum dan zat beracun lainnya, dengan mengeluarkan darah lewat alat dialiser yang berisi membrane yang selektif permeabel dimana melalui membran tersebut fusi zat-zat yang tidak dikehendaki terjadi. Hemodialisis dilakukan pada keadaaan gagal ginjal dan beberapa bentuk keracu Fenomena yang terjadi pada pasien yang mengalami pengobatan atau terapi rutin hemodialisis, sebagian besar pasien merasakan cemas karena proses dialisis yang cukup panjang dan lama, sehingga pasien memerlukan mekanisme penyelesaian masalah atau koping yang efektif untuk dapat mengurangi atau mengatasi cemas. Koping yang positif dapat dilihat dari tingkat pengetahuan seseorang semakin tinggi tingkat pengetahuan  maka akan semakin cepat beradaptasi dan tanggap terhadap kondisi kesehatan yang dialami. Penelitian ini bersifat deskriptif korelasi dengan desain penelitian adalah cross-sectional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan mekanisme koping pada pasien yang menjalani hemodialisa. Populasi penelitian adalah seluruh penderita gagal ginjal kronis yang menjalani hemodialisa sebanyak 285 orang dengan jumlah sampel sebanyak 74 orang. diabetes melitus yang di rawat ulang yang berjumlah 238 orang dengan jumlah sampel sebanyak 34 orang yaitu memakai tehnik purposive sampling.  Untuk mendapatkan hasil penelitian maka peneliti membagikan kuesioner kepada responden. Analisa data dilakukan dengan uji korelasi Spearman dengan derajat kemaknaan p< 0,05. Berdasarkan  hasil uji statistik diperoleh dimana  nilai p = 0,000 < 0,05 dan nilai r = 0,806 yaitu  ada hubungan tingkat pendidikan dengan mekanisme koping pasien yang menjalani hemodialisa.  Disarankan kepada pasien yang menjalani hemodialisa untuk lebih berusaha  memahami masalah yang dihadapi serta bagaimana untuk mengatasinya. 
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ABSTRACT

Hemodialysis is the process of cleansing the blood by the accumulation of waste waste. Hemodialysis is the removal of metabolic waste substances such as urea and other toxic substances, by removing blood through a dialyzer containing a selectively permeable membrane through which the fusion of unwanted substances occurs. Hemodialysis is carried out in conditions of kidney failure and some forms of confusion. Phenomenon that occurs in patients undergoing hemodialysis treatment or routine therapy, most patients feel anxious because the dialysis process is quite long and long, so patients need problem solving mechanisms or effective coping to reduce or overcome anxiety. Positive coping can be seen from a person's level of knowledge, the higher the level of knowledge, the faster he will adapt and be responsive to the health conditions experienced. This study is a descriptive correlation with a cross-sectional study design that aims to determine the relationship between knowledge level and coping mechanisms in patients undergoing hemodialysis. The study population was all patients with chronic kidney failure who underwent hemodialysis as many as 285 people with a total sample of 74 people. There were 238 people with diabetes mellitus who were treated again with a total sample of 34 people using purposive sampling technique. To get the results of the study, the researchers distributed questionnaires to respondents. Data analysis was carried out by Spearman correlation test with a significance degree of p < 0.05. Based on the results of statistical tests obtained where the value of p = 0.000 <0.05 and the value of r = 0.806, namely there is a relationship between the level of education and the coping mechanisms of patients undergoing hemodialysis. It is recommended to patients undergoing hemodialysis to make more efforts to understand the problems they are facing and how to overcome them.
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PENDAHULUAN
Hemodialisis adalah proases pembersihan darah oleh akumulasi sampah buangan. Hemodialisis adalah pengeluaran zat sisa metabolisme seperti ureum dan zat beracun lainnya, dengan mengeluarkan darah lewat alat dialiser yang berisi membrane yang selektif permeabel dimana melalui membran tersebut fusi zat-zat yang tidak dikehendaki terjadi. Hemodialisis dilakukan pada keadaaan gagal ginjal dan beberapa bentuk keracunan (Hidayat, 2020) 
Prosedur ini memerlukan jalan masuk ke aliran darah. Untuk memenuhi kebutuhan ini, maka dibuat suatu hubungan buatan diantara arteri dan vena (fistula ateriovenosa) melalui pembedahan. Ginjal merupakan organ penting dalam tubuh dan berfungsi untuk membuang sampah metabolisme dan racun dalam tubuh bentuk urine yang kemudian dikeluarkan dari tubuh. Tetapi pada suatu kondisi tertentu karena adanya gangguan pada ginjal,fungsi tersebut akan merubah (Hidayat, 2020).
Pasien dengan gagal ginjal terminal terjadi bila fungsi ginjal sudah sangat buruk,dan  mengalami gangguan metabolisme protein,lemak dan karbohidrat. Pasien dengan gagal ginjal yang harus menjalani terapi hemodialisis akan melakukan pemeriksaan kadar ureum dan kreatinin sebelum dan setelah hemodialisis sebagai syarat untuk melakukan tindakan hemodialsisis (Hidayat, 2020).
Menurut WHO dalam Wowilinge et al, 2015 terdapat 2.622.000 orang telah menjalani pengobatan End – Stage Renal Disease (ESRD) pada akhir tahun 2016, sebanyak 2.129.000 orang (77%) diantaranya menjalani pengobatan dialisis dan 594.000 orang (23%) menjalani transplantasi ginjal sedangkan kasus gagal ginjal di Indonesia, setiap tahunnya masih terbilang tinggi karena masih banyak masyarakat Indonesia tidak menjaga pola makan dan kesehatan tubuhnya. Survei yang dilakukan PERNEFRI (Perhimpunan Nefrologi Indonesia) pada tahun 2017, prevalensi gagal ginjal kronik di Indonesia sekitar 12,7 % bearti sekitar 19 juta orang dewasa di Indonesia menderita penyakit gagal ginjal kronik (Neliya, 2012).
Negara Indonesia penderita yang mengalami penyakit gagal ginjak kronik dan yang menjalani terapi hemodialisis mengalami peningkatan, dari survei yang dilakukan oleh Perhimpunan Nefrologi Indonesia terdapat 19  juta orang di Indonesia menderita penyakit ginjal kronik, data Indonesia Renal Regetry  tahun 2015 jumlah pasien hemodialisis  2258 penduduk sedangkan tahun 2016 jumlah pasien hemodialisis mengalami peningkatan yaitu 2360 penduduk. Di Jawa Timur, menurut data Dinkes Jatim berkisar 2-4 dari 11.000 penduduknya mengalami gagal ginjal kronik dan untuk Ponorogo sedikit lebih tinggi, 2-5 dari 10.000 penduduk mengalami gagal ginjal kronik (Neliya, 2012).
Mekanisme Koping adalah salah satu cara yang dilakukan untuk beradaptasi terhadap stress. Stres dan cemas dapat diatasi  dengan menggerakkan sumber koping di lingkungan yang berupa modal ekonomi, kemampuan penyelesaian masalah, dukungan sosial dan keyakinan budaya . Fenomena yang terjadi pada pasien yang mengalami pengobatan atau terapi rutin hemodialisis, sebagian besar pasien merasakan cemas karena proses dialisis yang cukup panjang dan lama, sehingga pasien memerlukan mekanisme penyelesaian masalah atau koping yang efektif untuk dapat mengurangi atau mengatasi cemas (Asmadi, 2015). 
Hasil penelitian Rahmawati et al (2019) adanya hubungan yang bermakna antara pengetahuan stress remaja terhadap mekanisme koping yang digunakan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif  korelasi dengan desain cross sectional yaitu penelitian kelompok tunggal yang merupakan salah satu insiden atau prevalensi dari kondisi yang ditentukan (Notoadmojo, 2016). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan  dengan mekanisme koping pada pasien hemodialisis di Murni Teguh Memorial Hospital Medan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien yang menjalani hemodialisis di Murni Teguh Memorial Hospital Medan yang berjumlah 285 orang dan cara menentukan jumlah sampel dengan purposive sampling dengan sampel sebanyak 74 orang.
Pengambilan data dan pengolahan data dilakukan setelah memperoleh surat izin penelitian dari  program studi dan pihak STIKes Murni Teguh dan Komite Etik. Pengambilan data dilakukan dengan membagikan lembar kuisioner kepada responden. Analisis data statistik yang digunakan untuk mengetahui hubungan variabel independen dengan variabel dependen yang menggunakan uji chi square. Uji Bivariat menggunakan tingkat  kemaknaan α=0,05 dengan keriteria p Value < α maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan. Jika  P> α maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak ada hubungan.

HASIL PENELITIAN

4.1 Karakteristik Pasien Hemodialisis 

Tabel 4.1	Distribusi Frekuensi Lama HD Pasien Hemodialisis di RS Murni Teguh Medan

	No.
	Lama HD
	Jumlah

	
	
	F
	%

	1.
	<1 Tahun
	9
	12.2

	2.
	1-3 Tahun
	36
	48.6

	3.
	>3 Tahun
	29
	39.2

	
	Total 
	74
	100



Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari jumlah 74 (100%) responden  kategori  Lama HD <1 Tahun  dengan jumlah 9 orang (12,2%), Lama HD 1-3 Tahun dengan jumlah 36 orang (48,6%), dan Lama HD >3 Tahun dengan jumlah 29 orang (39,2%).
4.2	Distribusi Frekuensi Kunjungan HD Pasien Hemodialisis di RS Murni Teguh Medan

	No.
	Kunjungan HD
	Jumlah

	
	
	F
	%

	1.
	2 Kali Seminggu
	66
	89.2

	2.
	3 Kali Seminggu
	8
	10.8

	Total
	74
	100



Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari jumlah 74 (100%) responden  kategori  frekuensi HD 2 kali seminggu  dengan jumlah 66 orang (89,2%) dan frekuensi HD 3 kali seminggu dengan jumlah 8 orang (10,8%).

4.2 Analisa Univariat

Tabel 4.3	Tingkat Pengetahuan Pasien Hemodialisis di RS Murni Teguh Medan

	No.
	Tingkat Pengetahuan
	Jumlah

	
	
	F
	%

	1.
	Baik
	18
	24.3

	2.
	Cukup
	34
	45.9

	3.
	Kurang
	22
	29.7

	
	Total 
	74
	100



Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa dari jumlah 74 (100%) responden tingkat pengetahuan pasien kategori Baik dengan jumlah 18 orang (24,3%), kategori Cukup dengan jumlah 34 orang (45,9%), dan kategori Kurang dengan jumlah 22 orang (29,7%).

Tabel 4.4	Mekanisme Koping Pasien Hemodialisis di RS Murni Teguh Medan

	No.
	Mekanisme Koping
	Jumlah

	
	
	F
	%

	1.
	Adaptif
	49
	66.2

	2.
	Maladaptif
	25
	33.8

	
	Total 
	74
	100



Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa dari jumlah 74 (100%) responden mekanisme koping pasien hemodialisis  kategori Adaptif  dengan jumlah 49 orang (66,2%), kategori maladaptif dengan jumlah 25 orang (33,8%).

4.3 Analisa Bivariat

Setelah diketahui distribusi frekuensi masing-masing variabel pada penelitian ini maka dilakukan dengan analisa bivariat untuk mengetahui Hubungan pengetahuan dengan mekanisme koping pasien Hemodialisis di RS Murni Teguh Medan, dengan menggunakan uji Chi-Sqare.
Tabel 4.5	Hubungan Pengetahuan Dengan Mekanisme Koping Pasien  Hemodialisis di RS Murni Teguh Medan
	
	N
	Mean
	SD
	P Value

	Pengetahuan
	74
	2.05
	.738
	0,034

	Mekanisme Koping
	74
	1.34
	.476
	



Dari tabel diatas diketahui bahwa bahwa  nilai rata-rata (mean) pengetahuan pasien adalah 2,05 dan nilai rata-rata (mean) mekanisme koping pasien adalah 1,34. Dari perhitungan statistik menggunakan Uji Chi-Square diperoleh nilai p value 0,034, dimana p value lebih kecil dari nilai 0,05 (p<α). Berdasarkan hasil tersebut bahwa Hipotesis Ha diterima dan hipotesis Ho ditolak yaitu Ada  Hubungan pengetahuan dengan mekanisme koping pasien Hemodialisis di RS Murni Teguh Medan.

PEMBAHASAN
5.1	Pengetahuan
Pengetahuan merupakan hasil dari "tahu" dan terjadi setelah penginderaan dilakukan terhadap objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yakni : indra penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa, dan peraba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2016).
Ginjal merupakan salah atu organ terpenting yang berperan sangat penting dalam mempertahankan kestabilan lingkungan dalam tubuh. Ginjal berfungsi untuk mengatur keseimbangan cairan tubuh, elektrolit dan asam basa dengan cara menyaring darah yang melalui ginjal, mereabsorbsi selektif air, elektrolit dan non elektrolit, serta mengekskresikan kelebihannya sebagai kemih (Hidayati, 2015).  Apabila ginjal gagal menjalankan fungsinya, maka penderita memerlukan pengobatan sesegera mungkin. Keadaan dimana ginjal mulai tidak dapat melakukan fungsi dengan baik dan ukurannya juga sudah semakin mengecil disebut dengan gagal ginjal (Sidabutar, 2016).
Reaksi yang muncul ketika seseorang didiagnosis penyakit kronik diantaranya shock, tidak percaya, depresi, marah. Seseorang dengan penyakit kronik tidak memikirkan bahwa mereka sakit dan berperilaku seperti kebiasaan sehari-hari. Masalah psikologis dan sosial harus diperhatikan karena gejala-gejala yang ditimbulkan dan juga ketidakmampuan karena sakit akan mengancam indentitas, menyebabkan perubahan-perubahan dalam peran, mengubah citra tubuh dan mengganggu gaya hidup (Brunner et al, 2016).  
Dari hasil penelitian diketahui bahwa bahwa diketahui Pengetahuan pasien hemodialisis di RS Murni Teguh Medan mayoritas tingkat pengetahuan pasien cukup sebanyak 34 orang (45,9%). Menurut asumsi peneliti reaksi-reaksi yang muncul pada pasien hemodialisis ketika didiagnosis gagal ginjal kronik dan harus mengikutii terapi dialisis disebabkan karena kurangnya pengetahuan pasien, begitu juga ketika pasien sudah menjalani terapi dialisis, banyak hal yang harus dipahami pasien, pasien harus mampu mengenali kondisi tubuhnya sendiri, harus mampu membatasi diri dan harus disiplin dengan peraturan yang dianjurkan, hal ini lah yang sering menyebabkan pasien mengalami stress dan gangguan-gangguan lainnya.
5.2	Mekanisme Koping
Dari hasil penelitian diketahui bahwa Mekanisme Koping pasien di RS Murni Teguh Medan mayoritas mekanisme koping adaptif sebanyak 49 orang (66,2%).
Pasien hemodialisis sering mengalami depresi, rata-rata depresi yang dilaporkan antara 26% sampai 50% (Asmadi, 2015). Depresi menunjukkan hasil yang buruk pada pasien gagal ginjal kronik. Hilangnya fungsi ginjal membutuhkan terapi dialisis yang dapat mengakibatkan perubahan dalam hidup yang dapat membuat stress dan membutuhkan koping dalam mengatasinya.
Mekanisme Koping adalah salah satu cara yang dilakukan untuk beradaptasi terhadap stress. Stres dan cemas dapat diatasi  dengan menggerakkan sumber koping di lingkungan yang berupa modal ekonomi, kemampuan penyelesaian masalah, dukungan sosial dan keyakinan budaya. Fenomena yang terjadi pada pasien yang mengalami pengobatan atau terapi rutin hemodialisis, sebagian besar pasien merasakan cemas karena proses dialisis yang cukup panjang dan lama, sehingga pasien memerlukan mekanisme penyelesaian masalah atau koping yang efektif untuk dapat mengurangi atau mengatasi cemas (Asmadi, 2015). 
Perempuan cenderung menggunakan strategi koping yang bertujuan mengubah respon emosi mereka terhadap keadaan yang stresfull, sedangkan laki – laki lebih banyak menggunakan koping yang berfokus pada masalah dalam mengatasi keadaan yang stresssfull. Perbedaan gender antara perempuan dan laki – laki secara khas dalam mengatasi stres merupakan salah satu alasan mengapa perempuan cenderung menunjukkan distres psikologis, tanda – tanda depresi, dan cemas dibandingkan dengan laki – laki. Oleh karena itu, perempuan cenderung menggunakan koping yang berfokus pada emosi untuk mengatur stresor yang lebih banyak dihubungkan dengan depresi dan cemas dibanding laki – laki. 
Mekanisme koping yang digunakan oleh pasien hemodialisis di RS Hasan Sadikin Bandung pada tahun 2015 menurut Herwina  adalah koping yang berpusat pada masalah sebanyak 26,8% yaitu konfrontasi dan pemecahan masalah, koping yang berpusat pada emosi sebanyak 19,5% seperti mencari dukungan sosial, penerimaan, menjaga jarak, kontrol diri. 
Hasil penelitian Silaen (2018), bahwa lamanya hemodialisa dengan tingkat kecemasan pada pasien yang menjalani hemodialisis akan sangat rentan mengalami kecemasan karena kurangnya edukasi serta konseling yang diberikan kepada pasien.
5.3	Hubungan Pengetahuan Dengan Mekanisme Koping Pasien  Hemodialisis di RS Murni Teguh Medan

Dari hasil penelitian diketahui bahwa diketahui bahwa bahwa  Hubungan pengetahuan dengan mekanisme koping pasien Hemodialisis di RS Murni Teguh Medan diperoleh nilai p Value 0,034. Menurut peneliti pasien gagal ginjal kronik yang menggunakan mekanisme koping adaptif lebih cenderung mengalami kecemasan ringan karena tingkat pengetahuan yang baik. Sebaliknya pasien gagal ginjal kronik yang menggunakan mekanisme koping maladaptif lebih cenderung mengalami kecemasan sedang dan berat disebabkan oleh tingkat pengetahuan yang kurang. 
Perubahan mekanisme koping dapat dilihat dari Sikap seseorang dalam menyelesaikan suatu permasalahan dengan reaksi berlebihan, perilaku yang kurang berkenan,  marah, kecewa, atau dengan melampiaskan kemarahan kepada orang – orang di sekitarnya. Menarik diri untuk menghindari interaksi dengan orang lain, menghindari hubungan dengan orang lain karena suatu kondisi yang dialami, ditandai dengan adanya usaha pembatasan hubungan dengan dunia luar dan reaksi terbatas terhadap rangsang luar.
Perilaku koping sangat diperlukan dalam menghadapi kecemasan atau situasi yang mengancam. Pola koping yang kurang baik dapat meningkatkan risiko penyakit (Brunner, 2015). Respon individu dapat bervariasi tergantung pengetahuannya tentang perilaku koping. Mekanisme koping dapat berfokus pada masalah atau menghadapi masalah secara langsung dan ada yang menyelesaikan masalah denga n mengendalikan emosinya. Pada pasien gagal ginjal kronik, perilaku koping yang kurang baik akan memperparah kondisi pasien seperti pasien akan gelisah berlebihan, sesak napas, tekanan darah meningkat, denyut nadi cepat dan tidak patuh dalam pengobatan sehingga penyakitnya tidak kunjung membaik. Selain itu pasien mengalami gangguan dalam istirahat, terkadang terjadi halusinasi. Koping dilihat sebagai proses yang dinamis dari usaha pemecahan masalah. Perilaku koping sebagai respon yang dimunculkan akan berbeda antara individu dengan individu lain. Perbedaan pengetahuan yang dimiliki masing-masing individu akan memunculkan mekanisme koping yang berbeda pula (Asmadi, 2015).
Pasien gagal ginjal kronik banyak yang mengalami kecemasan. Kecemasan tersebut bervariasi dari kecemasan ringan sampai dengan kecemasan sedang. Kecemasan yang dialami pasien mempunyai beberapa  alasan diantaranya : cemas akibat sesak nafas, cemas akan kondisi penyakitnya, cemas jika penyakitnya tidak bisa sembuh, cemas dan takut akan kematian (Black & Hawks, 2015). Terkadang kecemasan dapat terlihat dalam bentuk lain, seperti sering bertanya tentang penyakitnya dan berulang meskipun pertanyaan sudah dijawab, pasien terlihat gelisah, mimpi buruk, insomnia, kecemasan akut dan tidak bergairah saat makan. Ketiga hal ini sangat berhubungan, dimana pasien dengan tingkat pengetahuan yang baik akan mengurangi rasa cemas karena sudah tahu mengenai penyakitnya, sehingga mekanisme koping yang muncul adalah adaptif. Semaking tinggi tingkat pemgetahuan seseorang maka tingkat kecemasannya akan berkurang, dan koping yang muncul adalah mekanisme koping adaptif (Hidayat, 2017).
Responden yang mampu melakukan mekanisme koping yang adaptif dikarenakan mereka mendapat ketenangan batin dan mendapat dukungan keluarga yang kuat supaya lekas sembuh. Jadi meskipun mereka mengalami sesak nafas dan rasa takut akan kematian,  akan tetapi berkat kehadiran anggota keluarga yang selalu menemani dan memberikan dukungan positif, mereka mampu mengendalikan kecemasan-nya dengan baik dan mau mematuhi semua prosedur pengobatan sehingga mereka mampu melakukan mekanisme koping yang adaptif. Dukungan keluarga dapat membantu meningkatkan mekanisme koping individu dengan memberikan dukungan emosi dan saran-saran mengenai strategi alternatif yang didasarkan pada pengalaman sebelumnya dan mengajak orang lain berfokus pada aspek - aspek yang lebih positif.
Penelitian yang dilakukan oleh Lamusa menjelaskan bahwa dari 189 penderita penyakit ginjal kronik yang menjalani hemodialisis mengalami kecemasan berat sebanyak 79 orang (34,2%), kecemasan sedang 68 orang (29,4%) dan yang mengalami kecemasan ringan 42 orang (18,2%). Penelitian yang dilakukan oleh Sandra dkk menjelaskan bahwa penderita penyakit ginjal kronik yang menjalani hemodialisis mengalami stres ringan sebanyak 5 orang (14%), stres sedang sebanyak 17 orang (47%) dan stres berat sebanyak 14 orang (39%).

KESIMPULAN 
1. Pengetahuan pasien hemodialisis di RS Murni Teguh Medan mayoritas tingkat pengetahuan pasien cukup sebanyak 34 orang (45,9%).
2. Mekanisme Koping pasien di RS Murni Teguh Medan mayoritas mekanisme koping adaptif sebanyak 49 orang (66,2%).
3. Hubungan pengetahuan dengan mekanisme koping pasien Hemodialisis di RS Murni Teguh Medan diperoleh nilai p Value 0,034 artinya terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan pasien dengan mekanisme koping pasien.
[bookmark: _GoBack]
SARAN
Diharapkan penelitian dapat dijadikan sebagai sumber informasi dalam memberikan asuhan keperawatan yang komperehensif dalam hal penanganan masalah psikologis yang timbul akibat penyakit kronik.
Diharapkan  penelitian dapat menambah pengetahuan tentang mekanisme koping yang digunakan pasien gagal ginjal kronik yang menjalani terapi hemodialisis.
Diharapkan mampu memberikan gambaran atau informasi untuk menambah wawasan dan pengembangan penelitian selanjutnya dan menanmbahkan variable lain dalam penelitian selanjutnya.
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